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ABSTRAK

Penyakit autoimun merupakan kondisi patologis yang ditandai oleh kegagalan sistem imun dalam mempertahankan
toleransi diri (self-tolerance), sehingga menyebabkan respon imun seluler maupun humoral menyerang jaringan
tubuh sendiri. Faktor etiologi autoimun bersifat multifaktorial, melibatkan interaksi kompleks antara predisposisi
genetik, disregulasi imunologis, serta faktor lingkungan (seperti stres kronis, dysbiosis usus, infeksi mikroba, dan
pajanan toksin). Artikel jurnal ini membahas secara mendalam mekanisme imunologis meluruhnya toleransi pusat
dan perifer, peran limfosit T autoreaktif, produksi autoantibodi, serta potensi integrasi pendekatan holistic wellness
dalam modulasi sistem pertahanan tubuh dan restorasi homeostasis biologi. Penanganan holistik yang terstruktur

terbukti membantu mengendalikan inflamasi sistemik dan meningkatkan kualitas hidup pasien secara signifikan.
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1. PENDAHULUAN

Sistem imun manusia dirancang secara evolusioner untuk mengenali molekul asing (non-self) dan
mengeliminasi agen infeksius serta sel abnormal demi menjaga homeostasis tubuh. Namun, pada kondisi
autoimun, terjadi penyimpangan mendasar di mana sistem imun kehilangan kemampuan untuk membedakan
antara komponen jaringan tubuh sendiri (self-antigen) dan patogen eksternal [1]. Dampaknya, jaringan sehat
diidentifikasi sebagai ancaman dan mengalami destruksi berkelanjutan melalui respon inflamasi kronis [2].

Hingga saat ini, lebih dari 80 jenis penyakit autoimun telah diidentifikasi, termasuk Lupus Eritematosus
Sistemik (SLE), Rheumatoid Arthritis (RA), Diabetes Melitus Tipe 1, Multiple Sclerosis (MS), dan Penyakit
Hashimoto. Meskipun pengobatan biomedis modern berfokus pada imunosupresi medikamentosa, pendekatan
dari seorang Holistic Wellness Therapist menawarkan modulasi komplementer yang menyasar akar penyebab
sistemik, termasuk sumbu usus-otak (gut-brain axis), manajemen stres psikoneuroimunologi, dan restorasi

nutrisi seluler [3].

2. MEKANISME IMMUNOPATHOLOGY AUTOIMUN

Perkembangan autoimun dipicu oleh hilangnya toleransi imunologis yang terbagi menjadi dua mekanisme

utama:
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2.1 Kegagalan Toleransi Pusat (Central Tolerance)

Toleransi pusat berlangsung selama pematangan sel B di sumsum tulang dan sel T di kelenjar timus. Dalam
proses ini, sel T yang menunjukkan afinitas ikatan tinggi terhadap self-antigen seharusnya mengalami eliminasi
via apoptosis (seleksi negatif). Kegagalan pada ekspresi gen Autoimmune Regulator (AIRE) di timus

memungkinkan limfosit autoreaktif lolos ke sirkulasi perifer [4].

2.2 Kegagalan Toleransi Perifer (Peripheral Tolerance)

Di luar organ limfoid primer, toleransi perifer dikendalikan oleh sel T regulator (Treg,
CD4+CD25+FOXP3+). Ketika fungsi atau populasi sel Treg menurun akibat stres biokimia atau lingkungan,
limfosit autoreaktif di perifer teraktivasi oleh fenomena molecular mimicry (kemiripan struktur antara antigen

patogen dan self-antigen) atau bystander activation [5].

Target Utama

Kategori Patologi . Mekanisme Kerusakan Utama Manifestasi Klinis Utama
Jaringan

Rheumatoid Membran sinovial Infiltrasi sel T, pembentukan Nyeri sendi bilateral, kekakuan pagi

Arthritis (RA) sendi pannus, & autoantibodi Anti-CCP hari, destruksi tulang rawan

Kompleks imun terlarut (Anti-

Multiorgan (Ginjal, . Ruam ruam pipi (butterfly rash),
Lupus (SLE) . . dsDNA) yang mengendap di . . .
kulit, sendi) o glomerulonefritis, keletihan kronis
jaringan
Tiroiditis L Destruksi sel folikel tiroid via Hipotiroidisme, letargi, peningkatan
. Kelenjar tiroid o .
Hashimoto autoantibodi Anti-TPO berat badan, pembesaran leher
. . Sitotoksisitas sel T CD8+ Hiperglikemia, poliuria, polidipsia,
Diabetes Tipe 1 Sel Beta pankreas o . .
menyerang sel penghasil insulin penurunan berat badan drastis

3. PERAN STRES DAN KESEHATAN INTESTINAL (GUT-BRAIN-IMMUNE AXIS)

Penelitian modern menunjukkan bahwa integritas mukosa usus memainkan peran sentral dalam etiologi
autoimun. Kondisi Increased Intestinal Permeability (atau Leaky Gut Syndrome) memungkinkan translokasi
endotoksin lipopolisakarida (LPS) dan makromolekul makanan yang belum tercerna penuh masuk ke dalam
sirkulasi darah [6]. Hal ini memicu aktivasi berlebih pada Toll-Like Receptors (TLR) pada sel dendritik dan
makrofag, yang secara terus-menerus mensekresikan sitokin pro-inflamasi seperti TNF-alpha, IL-6, dan IL-17

[7].

Konsep Imunometabolisme Autoimun:
Tingkat inflamasi sistemik dalam tubuh sangat dipengaruhi oleh kombinasi besarnya beban antigenik perifer,

koefisien tingkat permeabilitas membran usus, serta efisiensi penekanan oleh sel T regulator (Treg).

Selain itu, jalur Psikoneuroimunologi menjelaskan bagaimana stres psikologis kronis mengaktivasi Sumbu
Hipotalamus-Pituitari-Adrenal (HPA axis). Peningkatan kortisol berkesinambungan menyebabkan resistensi
kortisol pada reseptor imun seluler, menurunkan populasi sel Treg, serta meningkatkan dominasi respon

imunitas seluler Th17 yang sangat pro-inflamatif [8].

Jurnal Imunologi & Kesehatan Holistik Halaman 2 dari 3



4. PENDEKATAN TERAPI HOLISTIC WELLNESS

Sebagai seorang Holistic Wellness Therapist, pendekatan yang diterapkan tidak terbatas pada peredaman gejala

secara lokal, melainkan penataan kembali keseimbangan tubuh secara menyeluruh melalui pilar-pilar berikut:

* Restorasi Integritas Usus (Gut Healing Protocol): Eliminasi bahan pangan pemicu inflamasi (seperti
makanan tinggi olahan dan alergen potensial), perbaikan mikrobioma melalui nutrisi alami, serta modulasi
membran usus untuk menekan translokasi endotoksin [6].

* Modulasi Psikoneuroimunologi: Penerapan terapi relaksasi, pemulihan irama sirkadian tidur, dan terapi

kesadaran (mindfulness) untuk menurunkan dominasi aktivitas saraf simpatis dan mengembalikan kepekaan
Sumbu HPA [8].

* Detoksifikasi & Eliminasi Toksin Lingkungan: Mengurangi beban akumulasi logam berat, pestisida, dan

senyawa xenobiotik yang berpotensi menjadi hapten pemicu reaksi autoimun [2].

* Terapetik Holistik Terpadu: Penggunaan pendekatan holistik yang disesuaikan secara individual untuk

meregulasi respon sitokin dan mendukung regenerasi seluler tanpa mengganggu pertahanan tubuh basal [3].

5. KESIMPULAN

Penyakit autoimun merupakan gangguan kompleks yang bersumber dari disregulasi sistem imun bertingkat.
Pemahaman imunologi molekuler mengenai hilangnya toleransi diri memberikan dasar yang kuat bagi praktisi
kesehatan. Integrasi antara pengetahuan imunologi ilmiah modern dengan modalitas terapi holistic wellness
memberikan solusi komprehensif dalam meregulasi inflamasi sistemik, memperbaiki integritas biologis, dan

mengembalikan homeostasis tubuh pasien secara berkelanjutan.
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